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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah
Feriembangan lingkungan bisnis yang terjadi pada akhir-akhir ini ditunjukkan
a pergeseran semakin berkembang dan meningkatnya bisnis pada sektor

W miesr sekior jasa ini sangal berperan dalam mendukung kemajuan
can sualu negara. Seperti yang dinyalakan Koepp, dalam Cromin dan
11992 dalam Wirama (2004) yang menyatakan bahwa industri di sektor jasa
smekat secara berkelanjutan dan mencapai hingga batas vang dapat menjadi
perckonomian suatu negara. Salah satu dari sektor jasa tesebut adalah
= Akuntsn Publik.

Samtor Akunian Publik (KAP) adalah salah satu dari banyak organisasi bisnis
. Sersessk di sektor jasa, merupakan dunia industri jasa yang relatif kompetitif.
s chstermal audit dicirikan dengan kompetisi yang intens, lekanan fee dan
1 vang lambat. Untuk berkompetisi secara sukses dalam lingkungan
auditor harus memiliki tanggung jawab terhadap para pemakai jasanya (Jaka
- 2004 ). Auditor menjadi profesi vang diharapkan banyak orang untuk

“an kepercayaan pada pemeriksaan dan pendapat yang diberikan.
Seorang auditor dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan tidak
=23 bekerjn untuk kepentingan kliennya saja, melainkan juga untuk pihak

wo wese berkepentingan terhadap laporan keuangan auditor. Untuk dapat




an kepercayaan dari klien dan dari pemakai laporan keuangan lainnya,
s stk dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai.
S ASH dalam Statement of Financial Accounting Concept 2 dalam Halim
\ 0\ mendefinisikan materialitas sebagai besarnya kealpaan dan salah saji
. shumtansi vang di dalam lingkungan tersebul membuat kepercayasan
Serubah atau terpengaruh oleh adanya kealpaan dan salah saji tersebut.
s dan materialitas dalam pelaksanaan audit mengharuskan auditor untuk
wngkan materialitas dalam perencanaan audit, pengevaluasian akhir
lworan keuangan secara keseluruhan disajikan secara wajar sesuai prinsip
¢ vang berlaku umum (Standar Auditing seksi 312).
Dheiam perencanaan audit. audit eksternal harus mempertimbangkan masalah
tmgkat resiko pengendalian yang direncanakan dan pertimbangan awal
mserialitas untuk tujuan audil. The Financial Accounting Standard Board
& menerbitkan pedoman dan issue yang umum untuk materialitas yang dapat
“kan dalam rekening semua pertimbangan yang masuk ke dalam kebijakan
s pemealaman auditor (FASB). FASE dalam Statement of Finuncial Accounting
= dalam Halim (2003: 122), mendefinisikan materialitas sebagai besarnya
&an salah saji informasi akuntansi yang di dalam lingkungan tersebut
Lepercayaan sescorang berubah atau terpengaruh oleh adanya kealpaan dan
s tersebut. Risiko audit dan materialitas dalam pelaksanaan audit
shan auditor untuk mempertimbangkan materialitas dalam perencanaan

; peseevaluasian akhir apakah laporan keuwangan secara keseluruhan disajikan



sesuai prinsip akuntansi yang berlaku umum (Standar Auditing seksi

= Akuntan Indonesia akan mengalami tantangan yang semakin berat
wemg akan datang, Berbagai hambatan dan proteksi akan dihilangkan, Hal
ancaman Profesi Akuntan Indonesia, apabila masuknya tenaga asing
geser keberadaan tenaga Indonesia sendiri, Untuk itu kesiapan semua
diperlukan, tak terkecuali profesi akuntan publik. Seorang akuntan
meclaksanakan audit atas laporan keuangan tidak semata-mata bekerja
W epestmgan kliennya, akan tetapi diperlukan profesionalisme, memiliki
dalem mendeteksi kekeliruan serta memiliki etike profesi dalam

besarmya salah saji yang dapat mempengaruhi keputusan pemakai

Pefesionalisme telah menjadi isu yang kritis untuk profesi akuntan, karena
cambarkan kinerja akuntan tersebul. Profesionalisme dalam akuntansi,
W Spesdang sebagai tiga serangkai yang terdiri dari profesional, klien dan

{rambaran terhadap profesionalisme dalam profesi akuntan publik seperti

oleh Hasmti, et al (2003) bahwa profesionalisme dicerminkan
“oma dimensi. yaitu pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian,
serhadap profesi dan hubungan dengan rekan seprofesi. Profesionalisme

o wvarst utama bagi orang yang bekerja sehagai audit cksternal. Semakin audit



. profesionalnya tinggi, maka akan semakin tinggi pula auditor tersebut
| mespertimbangkan  besarnya  salah  saji  dalam  melaporkan keuangan
W) Fal ini sesuai pernyataan Hall (Herawati dan Susanto, 2008) bahwa
: memiliki pandangan profesionalisme yang ﬁnggi akan memberikan
¢ sang dapat dipercava oleh para pengambil keputusan terhadap
tngkal materialitas. Kepercayaan masyarakat terhadap kualitas jasa
meningkat, jika profesi menetapkan standar kerja dan perilaku yang
wemsmplementasikan prakiek bisnis vang efektif dan tetap mengupavakan
% vang tinggi (Jusuf. 1997 dalam Herawati dan Susanto, 2008).

Seiss profesional. akuntan publik juga harus memiliki pengetahuan yang
Wi Selam profesinya untuk mendukung pekerjaannya dalam melakukan setiap
Pengetahuan akuntan publik digunakan schagai salah satu kunci
kena Hal ini sesuai pernyataan Noviyani (2002) dalam Herawati dan
% (S%) bahwa seorang akuntan publik yang memiliki banyak pengetahuan
B Sskelinmn akan lebih ahli dalam melaksanakan tugasnya terutama yang
dengan pengungkapan kekeliruan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan
S publk tersebut maka akan semakin tinggi pula hesarnya salah saji auditor
srikan keuangan (materialitas),

Setisp skuntan publik juga diharapkan memegang teguh etika profesi yang

Setapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), agar situasi penuh



“uisk schat dapat dihindarkan. Dalam perencanaan audit. akuntan publik

seumbangkan masalah penetapan tingkat risiko pengendalian yang
dan pertimbangan awal tingkat materialitas untuk pencapaian tujuan
on tingei akuntan publik menaati kode etik, maka akan semakin baik
szan lingkal matenalitas (Herawali dan Susanto, 2008)

Seg o halnya dengan Kantor Akuntan Publik, agar besarnya salah saji dapat
= maka scorang akuntan publik harus dituntut untuk lebih profesional,
mﬂman vang tinggi dalam mendeteksi kekeliruan serta memiliki elika
Masalah vang selama ini muncul, salah satunya bagi pemakai laparn.n.
secara umum dalam memberikan penilaian akan kinerja auditor. yaitu
Sk mampu melaksanakan tugasnya dan tidak dapat diharapkan untuk
publik. Kasus-kasus terscbut telah banyak tegadi di luar negeri dan
Seevak terjadi di Indonesia. Contoh kasus dalam hal ini adalah pelanggaran
i perbankan di Indonesia pada tahun 2002-an. seperti kasus Bank Duta,
Bank Lippo, dan Bank Summa dimana pcrusahaan perbankan yang
schal tanpa syarat oleh akuntan publik, akan lelapi pada kenyalannya
tidak schat dan harus dilikuidasi. Kasus-kasus tersebui berawal dari
Sewangan vang dimulai dari pihak manajemen, sehingga muncul kolaborasi
dengan akuntan dan Gdak jarng akuntan ikut mengajukan hal tersebut
Sedekatan hubungan antara kedua pihak serla kemungkinan terjadi salah

e smtara tugas auditor dengan persepsi klien terhadap tugas auditor (Wirarna,



ini merupakan replikasi dari Herawati dan Susanto (2008), dimana
menunjukkan bahwa profesionalisme. pengetahuan auditor dalam
kekeliruan dan etika profesi berpengaruh positif secara positif terhadap
tmgkat materialitas dalam proses audit laporan keuangan. Semakin
profesionalisme akuntan publik, pengetahuannya dalam mendeteksi
Sas ketatannya akan kode etik semakin baik pula pertimbangan tingkat
alem melaksanakan audit laporan keuangan.
Pemelnan Ary Kaesti (2008) tentang pertimbangan tingkal materialitas
bahwa hanya profesionalisme dan  keinginan berpindah  yang
signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas, sedangkan
suditor dalam mendeteksi kekeliruan, independensi, etika profesi tidak
pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian
& ss menunjukkun bahwa terjadi kontradiksi antara peneliti satu dengan
Femelinan satu menyatakan ada pengaruh, sedangkan penelitian lainnya tidak
teutama pada variabel profesionalisme, pengetahuan auditor dalam
¢ kebeliruan dan etika profesi. Untwk itu pencliti perlu mengkaji ulang
eiskukan penelitian tentang pertimbangan tingkat materialitas dengan
variabel profesionalisme, pengetahuan auditor dalam mendeteksi
dan etika profesi. Perbedaan peneliti terdahulu dengan sckarang terletak
ek penelitian. dimana pada penelitian terdahulu mengambil obyek pada
Ahumian Poblik di Jakarta, sedangkan pada penelitian sekarang pada Kantor

Peblik di Semarang,




arkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
Gemgsn judul : Pengaruh Profesionalisme, Pengelshuan akuntan publik
- mesdescksi kekelirvan, Etika Profesi Terhadap Pertimbangan Tingkat
dalam Proses Pengauditan Laporan Keuangan (Studi Empiris pada
Publik di Semarang).

Masalah
sarkan permasalahan tersebut di atas menunjukkan bahwa banyaknya
teriadi di luar negeri dan semakin banyak kasus terjadi di Indonesia
bahwa kemampuan auditor dalam  mempertimbangkan  tingkat
belum  dapat  dioptimalkan. Kurang optimalnya auditor dalam
tingkat materialitas diduga disebabkan karena kurangnya
dari kantor akuntan publik, pengetahuan akuntan publik dalam
o kekeliruan dan kurangnya dalam mempertimbungkan etika profesi.
surang  optimalnya kantor akuntan publik tersebut, maka timbul
j‘llill bagaimana memngkatkan pertimbangan tingkat materialitas
sermasalahan tersebut, maka pertanyaan yang disjukan dalam penelitian ini

profesionalisme berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas
proses pengauditan laporan keuangan di Kantor Akuntan publik Semarang?

-

» pengetahuan akuntan publik dalam mendeteksi kekeliruan berpengaruh
» peruimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan

s i Kantor Akuntan publik Semarang ?



etika profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas

pengauditan laporan kevangan di Kantor Akuntan publik Semarang?

Penelitian

2 ini dilakukan tentunya memiliki tujuan-tujuan tertentu. Adapun

tuwuan dilakukannya penelitian ini adalah :

menganalisis pengaruh profesionalisme terhadap pertimbangan tingkat
=5 dalam proses pengauditan laporan keuangan di Kantor Akuntan

menganalisis pengaruh pengetahuan akuntan publik dalam mendeteksi

terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan

%euangan di Kantor Akuntan publik Semarang.

menganalisis pengaruh etika profesi terhadap pertimbangan tingkat

s dalam proses pengauditan laporan kevangan di Kantor Akuntan

& Semarang.

Mamfast Pénelitian

Semeltian ini diharapkean dapat memberikan manfaat, terutama :

g Perusahaan

¢ masukan bagi manajemen perusahaan untuk meningkatkan efektivitas
== perusahaan terutama dalam aktivitas perencanaan dan pengendalian
wpava meningkatkan pertimbangan tingkat materialitas  berdasarkan
profesionalisme, pengetahuan akuntan publik  dalam  mendeteksi
dan etika profesi karyawan.



dan juga diharapkan dapat menambah pengetahuan serta sebagai
1 dan dokumentasi untuk penelitian sclanjutnya.
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